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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Anindia Elok Susanti 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul : Gambaran Indeks Plak dan Perilaku Kebersihan Gigi dan 

Mulut Pada Mahasiswa Perokok di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

Plak merupakan salah satu peyebab utama terjadinya penyakit periodontal, dengan 

adanya kebiasaan merokokmemilii peluamg lebih besar untuk terjadinya penyakit 

tersebut. Akumulasi plak akan bertambah buruk jika kondisi kebersihan gigi dan 

mulut kurang baik. Menjaga kebersihan gigi dan mulut sangatlah penting karena 

merupakan salah satu bagian dari perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran indeks plak dan perilaku 

kebersihan gigi dan mulut pada mahasiswa perokok di Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan  pendekatan cross sectional. Cara pengambilan sampel secara 

total sampling sebanyak 32 mahasiswa perokok. Instrumen pengukuran yang 

digunakan berupa perlakuan dan kuesioner. Data indeks plak gigi diperoleh dari 

pengukuran menurut Loe & Silness, dan perilaku kebersihan gigi dan mulut 

didapat dari kuesioner. Hasil penelitian didapatkan kejadian indeks plak pada 

mahasiswa perokok Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang 

yaitu kategori buruk sebanyak 6 (18,8%), jumlah mahasiswa yang mengonsumsi 

makanan kariogenik sebanyak 20 (62,5%), jumlah mahasiswa yang melakukan 

tindakan menggosok gigi sebanyak 12 (25%), dan jumlah mahasiswa yang tidak 

melakukan kunjungan ke dokter gigi sebanyak 19 (59,4%). 

 

Kata kunci : Plak gigi, Kebersihan Gigi dan Mulut, Perokok. 
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ABSTRACK 

 

 

Name   : Anindia Elok Susanti 

Program Studi  : Medicine 

Judul : Description of Dental Plaque Index and Oral Hygiene 

Behavior in Smoker Students at the Faculty of 

Engineering, University of Muhammadiyah Palembang. 

 

 

 

Plaque is one of the main causes of periodontal disease, with the habit of smoking 

having a greater chance of the occurrence of the disease. Plaque accumulation will 

get worse if the conditions of dental and oral hygiene are not good.. Maintaining 

dental and oral hygiene is very important because it is one part of clean and 

healthy lifestyle (PHBS). This study aims to determine the description of dental 

plaque index and oral hygiene behavior in smoker students at the Faculty of 

Engineering, University of Muhammadiyah Palembang. This type of research was 

a descriptive study with a cross sectional approach. The total sampling method 

was 32 students of smokers. The measurement instrument used was in the form of 

treatment and questionnaire. Dental plaque index data were obtained from 

measurements according to Loe & Silness, and oral and dental hygiene behavior 

was obtained from the questionnaire. The results showed plaque index incidence 

in smokers students of the Faculty of Engineering, University of Muhammadiyah 

Palembang, namely bad category as much as 6 (18.8%), the number of students 

who consumed cariogenic foods as much as 20 (62.5%), the number of students 

who did as many as 12 (25%), and the number of students who did not make a 

visit to the dentist was 19 (59.4%). 

 

Keywords: Dental Plaque, Oral Hygiene, Smoker 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan mulut merupakan salah satu kesehatan umum yang sangat 

penting bagi kualitas hidup, tetapi nyatanya data global menunjukkan bahwa 

penyakit gigi dan mulut menjadi masalah dunia yang dapat memengaruhi 

kesehatan secara umum. National Institution of Health di Amerika Serikat 

melaporkan bahwa karies gigi menjadi penyakit kronis yang paling sering 

diderita anak usia 5–17 tahun (60-90%), yang kasusnya lima kali lebih 

banyak dibanding asma (Riskesdas, 2013). 

Di Indonesia prevalensi masalah gigi dan mulut adalah sebesar 25,9%. 

Sedangkan prevalensi nasional di daerah Sumatera Selatan sendiri dalam 

permasalahan gigi dan mulut adalah sekitar 16,8%, dan yang menerima 

perawatan dari tenaga medis gigi adalah sekitar 27,6% (Riskesdas, 2013). 

Salah satu indikator kesehatan gigi dan mulut adalah kebersihan gigi 

dan mulut. Hal tersebut dapat dilihat secara klinis dari ada tidaknya deposit-

deposit organic seperti pelikel, materi alba, debris, kalkulus, dan plak gigi 

(Anitasari, 2008). Plak gigi sendiri merupakan deposit lunak yang melekat 

erat pada permukaan gigi, terdiri atas mikroorganisme yang berkembang biak 

dalam suatu matriks interseluler dan akan terus terakumulasi bila tidak 

dibersihkan secara adekuat (Putri dkk., 2011).  Plak terbentuk dari campuran 

antara bahan-bahan air ludah seperti mucin, sisa-sisa jaringan mulut, leukosit, 

limfosit, garam anorganik yang terutama terdiri dari kalsium, fosfat, fluoride, 

sisa-sisa makanan serta mikroorganisme yang berkembang biak dan protein 

saliva (Putri dkk., 2010). 

Pengendalian plak dapat dilakukan secara mekanis maupun kimiawi. 

Pembuangan mekanis dapat meliputi penyikatan gigi dan penggunaan benang 
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gigi, namun penggunaan benang gigi menurut beberapa penelitian dapat 

menimbulkan efek seperti perdarahan pada gusi. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan terganggunya kesehatan gusi, oleh karena itu bahan kimia 

seperti pasta gigi dapat dipergunakan sebagai sarana penunjang pengendalian 

plak yang berfungsi untuk mengurangi pembentukan plak, serta memelihara 

kesehatan gusi (Sasmita dkk., 2013).  

Plak merupakan salah satu penyebab utama terjadinya penyakit 

periodontal, dengan adanya kebiasaan merokok memiliki peluang lebih besar 

untuk terjadinya penyakit tersebut yang ditandai dengan adanya peningkatan 

kedalaman sulkus gingiva, gingivitis, kehilangan tulang alveolar serta 

kehilangan gigi. Merokok sendiri merupakan kebiasaan yang memiliki daya 

merusak cukup besar terhadap kesehatan tidak hanya secara sitemik, tetapi 

juga dapat menyebabkan timbulnya kondisi patologis di rongga mulut yaitu 

pada bagian gigi dan jaringan lunak yang disebabkan karena terjadinya 

penurunan fungsi molekul termasuk saliva. World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa Indonesia merupakan salah satu dari lima negara 

dengan perokok terbanyak di dunia. Statistik bulan Juni 2012 menyebutkan 

bahwa jumlah perokok di ASEAN mencapai 127 juta orang dan Indonesia 

merupakan penyumbang perokok terbesar, yaitu 65 juta orang atau sekitar 

51,11% (Riskesdas, 2013). 

Akumulasi biofilm pada margin gingiva akan bertambah buruk dengan 

adanya kondisi kebersihan gigi dan mulut yang kurang baik, oleh sebab itu 

menurut WHO (2004), menjaga kesehatan serta kebersihan gigi dan mulut 

sangatlah penting karena merupakan salah satu bagian dari perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) dengan cara membuang kebiasaan buruk salah 

satunya seperti merokok. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma (2011), didapatkan hasil 

sebanyak 45,9% responden mempunyai pengetahuan cukup mengenai dampak 

terhadap merokok tetapi hanyatidak sedikit pula yang acuh terhadap dampak dari 

rokok tersebut. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Motto (2017), didapatkan 

hasil rerata skor OHI-S adalah sebesar 1,3 dengan jumlah skor Debris Index 

Simplified (DI-S) 0,9 dan skor Calculus Index Simplified (CI-S) 0,4 yang tergolong 

pada status kebersihan gigi dan mulut sedang. Radiah (2013) juga melakukan 
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penelitian dengan hasil pola pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang 

makan kariogenik berada pada kategori tinggi dan non kariogenik pada kategori 

rendah, menggosok gigi setelah makan kategori sedang dan mahasiswa yang pernah 

ke dokter gigi dan frekuensi kunjungan ke dokter gigi kategori rendah. Hasil 

penelitian kebersihan rongga mulut dengan menggunakan Oral Hygiene Index 

Simplified (OHI-S) pada gigi berjejal menunjukkan 66,67% baik. Beragamnya hasil 

penelitian yang pernah diteliti sebelumnya mengenai rokok terhadap kesehatan dan 

gambaran kebersihan gigi dan mulut, menyebabkan penulis ingin melakukan 

penelitian tentang Gambaran Indeks Plak Gigi dan Pola perilaku Kebersihan Gigi 

dan Mulut Pada Mahasiswa Perokok di Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran indeks plak dan pola perilaku kebersihan gigi dan mulut 

pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang jurusan 

Teknik Arsitek angkatan 2017? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran indeks plak dan pola perilaku kebersihan gigi dan 

mulut pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang 

yang merokok aktif. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui kategori indeks plak pada mahasiswa perokok Fakultas 

Teknik Jurusan Arsitektur Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 

2017 

2. Untuk mengetahui jumlah mahasiswa yang mengkonsumsi makanan kariogenik 

dan non kariogenik. 

3. Untuk mengetahui jumlah mahasiswa yang mengetahui tindakan menggososk 

gigi. 

4. Untuk mengetahui jumlah mahasiawa yang melakukan kunjungan ke dokter 

gigi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan gambaran bahaya merokok terutama yang berhubungan 

dengan gigi dan mulut. 

 

1.4.2. Manfaat Praktisi 

1. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wacana dan 

pengetahuan yang berguna untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi dan 

mulut pada seseorang yang memiliki kebiasaan merokok agar dapat 

meminimalisir angka kerusakan gigi dan mulut yang diinisiasi dengan 

pembentukan plak.  

2. Dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut, sehingga diharapkan 

berguna untuk pengembangan ilmu dalam bidang kesehatan gigi dan mulut 

dimasa mendatang. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang telah ada 

sebelumnya yaitu berdasarkan waktu, tempat, populasi, dan sampel yang akan 

diteliti. 
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Tabel 1.1. Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Andina Rizkia 

Putri Kusuma 

(2011) 

Pengaruh merokok 

terhadap kesehatan gigi 

dan rongga mulut  

Deskriptif   Sebanyak 25 (29,4%) 

mempunyai 

pengetahuan baik, 39 

responden (45,9%) 

mempunyai 

pengetahuan cukup 

dan 21 responden 

(24,7%) mempunyai 

pengetahuan kurang 

dengan menggunakan 

kuesioner..  

Christavia J. 

Motto (2017) 

Gambaran kebersihan 

gigi dan mulut pada 

siswa berkebutuhan 

khusus di SLB YPAC 

Manado 

Deskriptif Rerata skor OHI-S 1,3 

dengan jumlah skor 

Debris Index 

Simplified (DI-S) 0,9 

dan skor Calculus 

Index Simplified (CI-S) 

0,4 yang tergolong 

pada status kebersihan 

gigi dan mulut sedang 

Radiah (2013) Gambaran status karies 

dan pola pemeliharaan 

kesehatan gigi dan 

mulut pada mahasiswa 

asal Ternate di Manado 

Deskriptif 

Obsevasional 

Pola pemeliharaan 

kesehatan gigi dan 

mulut yang makan 

kariogenik berada pada 

kategori tinggi dan non 

kariogenik pada 

kategori rendah, 

menggosok gigi 

setelah makan kategori 

sedang dan mahasiswa 

yang pernah ke dokter 

gigi dan frekuensi 

kunjungan ke dokter 

gigi kategori rendah. 

Hasil penelitian 

menggunakan (OHI-S) 

pada gigi berjejal  

66,67% baik. 
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